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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Emisi gas rumah kaca (GRK) adalah pelepasan gas-gas yang dapat menahan 

panas di atmosfer akibat aktivitas manusia dan menyebabkan peningkatan suhu dan 

perubahan iklim. Salah satu industri yang memiliki kontribusi terhadap emisi GRK 

adalah industri semen. Dalam proses pembuatan semen portland atau Ordinary 

Portland Cement (OPC), seluruh bahan penyusunnya dibakar dengan suhu mencapai 

1500 C, dan menghasilkan material yang disebut klinker. Untuk mengurangi energi 

yang diperlukan dalam produksi semen OPC, penggunaan bahan-bahan substitusi 

yang lebih ramah lingkungan dalam campuran semen dinilai dapat menurunkan emisi 

gas rumah kaca. Penggunaan semen OPC dalam pembuatan beton dapat disubstitusi 

menggunakan semen hidrolik. Semen hidrolik ini merupakan produk semen yang 

lebih ramah lingkungan atau merupakan produk yang hijau karena menggunakan 

material klinker lebih sedikit (Kartawijaya, 2021).  

Di samping upaya dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, inovasi beton 

ramah lingkungan tetap harus sejalan dengan upaya mempertahankan sifat mekanis 

beton yang optimal. (Sidabutar et al., 2022) mengatakan bahwa beton memiliki 

kelemahan utama berupa sifat getas, yang menyebabkan ketidakmampuannya dalam 

menahan tegangan tarik. Oleh sebab itu, beton pada umumnya diperkuat dengan 

penambahan tulangan baja agar mampu menahan gaya tarik. Meskipun demikian, 

pada bagian beton yang mengalami tegangan tarik, masih sering mengalami retak 

halus. Salah satu cara untuk mengurangi retakan tersebut adalah dengan 

menambahkan serat ke dalam campuran beton. Serat ini berfungsi untuk menahan dan 

menghambat perkembangan retak akibat tegangan tarik, sehingga dapat meningkatkan 

ketahanan beton terhadap retakan.  

Akan tetapi menurut (Insani, 2023) penambahan kadar serat dapat menurunkan 

kelecakan beton karena air cenderung tertahan di sekitar permukaan serat. Untuk 

meningkatkan workability yang menurun akibat penambahan serat pada beton, maka 

digunakan superplasticizer. Adimitra (2024) Superplasticizer bekerja dengan cara 

memisahkan partikel semen sehingga tidak saling menempel, yang pada akhirnya 

meningkatkan fluiditas campuran beton. Jenis serat yang digunakan sebagai bahan 

tambah dalam campuran beton seperti microfiber memiliki sifat tidak tahan terhadap 
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suhu tinggi. Pada suhu tinggi, sifat mekanis beton dapat mengalami penurunan akibat 

perubahan struktur serta degradasi material penyusunnya. 

Maka, pada skripsi ini penulis akan mengkaji pengaruh variasi substitusi semen 

hidrolik pada beton normal dengan microfiber dan superplasticizer. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan alternatif beton 

yang lebih ramah lingkungan dengan tetap mempertahankan kinerja mekanisnya. 

Kajian mengenai pengaruh variasi kadar semen hidrolik, serta penambahan microfiber 

dan superplasticizer terhadap beton bertujuan untuk menemukan kombinasi material 

yang optimal guna meningkatkan performa beton sekaligus mengurangi dampak 

lingkungan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian ini, dapat dirumuskan sejumlah 

permasalahan yang menjadi fokus pembahasan, di antaranya: 

1.  

2. lik 

variasi 25%, 30%, 35% dengan bahan tambah microfiber dan 

superplasticizer;  

3. Bagaimana perbandingan karakteristik 

hidrolik variasi 25%, 30%, 35% serta bahan tambah microfiber dan 

superplasticizer dengan beton yang menggunakan semen OPC tanpa 

substitusi semen hidrolik. 

4. Bagaimana pengaruh temperatur tinggi terhadap kuat tekan 

Mpa dengan substitusi semen hidrolik variasi 25%, 30%, 35%, serta bahan 

tambah microfiber dan superplasticizer. 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah 

dan ruang lingkup yang terfokus, sehingga pembahasan tidak meluas ke luar konteks. 

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc  35 Mpa; 

2. 

air semen (fas); 
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3. Semen yang digunakan adalah semen OPC dan semen hidrolik produk 

Semen Tiga Roda dari PT. Indocement Tunggal Prakarsa; 

4. Produk microfiber yang digunakan adalah Kratos Micro PS dengan dosis 

300 gr/m3; 

5. Produk superplasticizer yang digunakan adalah Devtard V281 dari PT. 

Devian Chemical Construction dengan dosis 0,8% dari berat semen; 

6. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm; 

7. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi 15 cm × 15 cm × 60 cm; 

8. Pengujian dilakukan pada benda uji beton berumur 7, 14, 21, dan 28 hari; 

9. Nilai Slump yang direncanakan 75  100 mm; 

10. Ukuran Agregat yang digunakan maksimum 20 mm; 

11. Karakteristik beton yang akan diuji mencakup kuat tekan, kuat tarik belah, 

dan kuat lentur; 

12. Sifat mekanis beton diuji pada temperatur tinggi dengan suhu (250 - 

300) C. 

1.4 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Mendapatkan  

2. Mendapatkan 

hidrolik variasi 25%, 30%, 35% dengan bahan tambah microfiber dan 

superplasticizer;  

3. Menganalisis perbandingan karakteristik 

hidrolik variasi 25%, 30%, 35% serta bahan tambah microfiber dan 

superplasticizer dengan beton yang menggunakan semen OPC; 

4. Menganalisis pengaruh temperatur tinggi terhadap kuat tekan 

Mpa dengan substitusi semen hidrolik variasi 25%, 30%, 35%, serta bahan 

tambah microfiber dan superplasticizer. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun secara terstruktur dan sistematis dalam beberapa 

BAB. Oleh karena itu, sistematika penulisan skripsi disajikan sebagai berikut.  



4 
 

BAB I: PENDAHULUAN 

Menguraikan alasan pemilihan topik, mengidentifikasi permasalahan yang 

muncul, merumuskan pertanyaan penelitian, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, 

menentukan batasan ruang lingkup pembahasan, serta menjelaskan struktur 

sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tinjauan pustaka atau teori pendukung yang digunakan dalam 

penelitian yaitu tentang dasar teori permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini juga akan 

diuraikan hipotesis awal peneliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian ini mencakup uraian mengenai lokasi dan 

waktu pelaksanaan, objek penelitian, alat dan bahan yang digunakan, serta teknik 

pengumpulan data yang diterapkan. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat penyajian dan analisis data, serta penjelasan mengenai hasil 

analisis yang diperoleh dan pembahasannya.  

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah dan tujuan 

yang telah ditetapkan, serta memuat saran atau pendapat yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Beton normal dengan semen OPC 100% memiliki kuat tekan 28 hari 

sebesar 24,67 MPa, menurun menjadi 19,99 MPa setelah pembakaran. Kuat 

tarik belah rata-rata 2,12 MPa dan kuat lentur 4,8 MPa. 

2. Karakteristik beton dengan penggunaan variasi Semen Hidrolik sebagai 

substitusi OPC serta dengan penambahan microfiber dan superplasticizer 

adalah sebagai berikut: 

 Pada campuran OPC 75% dan HC 25% dengan superplasticizer dan 

microfiber, kuat tekan 28 hari mencapai 36,46 MPa dan menurun 

menjadi 31,37 MPa setelah pembakaran. Kuat tarik belah rata-rata 2,58 

MPa, dan kuat lentur 4,92 MPa. 

 Pada campuran OPC 70% dan HC 30% dengan superplasticizer dan 

microfiber, kuat tekan 28 hari sebesar 27,69 MPa, turun menjadi 23,44 

MPa setelah pembakaran. Kuat tarik belah rata-rata 2,45 MPa dan kuat 

lentur 4,74 MPa. 

 Pada campuran OPC 65% dan HC 35% dengan superplasticizer dan 

microfiber, kuat tekan 28 hari sebesar 21,93 MPa, menurun menjadi 

17,66 MPa setelah pembakaran. Kuat tarik belah rata-rata 2,37 MPa dan 

kuat lentur 4,62 MPa. 

3. Substitusi Semen Hidrolik 25% memberikan performa terbaik dengan kuat 

tekan 28 hari sebesar 36,46 MPa dan pasca bakar 31,37 MPa, melampaui 

beton OPC 100%. Kuat tarik belah dan lentur juga tertinggi. Kombinasi 

Semen Hidrolik, microfiber, dan superplasticizer efektif meningkatkan 

mutu beton, dengan 25% sebagai kadar optimal. 

4. 

HC 25 35% serta tambahan microfiber dan superplasticizer menunjukkan 

penurunan kuat tekan pada semua variasi. Penurunan kuat tekan ini bisa 

diakibatkan melelehnya serat pada suhu tinggi, sehingga ini meninggalkan 

rongga mikro dalam beton yang dapat menyebabkan penurunan kuat tekan. 
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5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variasi persentase 

penggunaan superplasticizer dalam campuran beton, mengingat pada 

penelitian ini hanya digunakan satu jenis dan satu dosis superplasticizer 

secara tetap. 

2. Variasi jumlah microfiber perlu diteliti lebih lanjut, karena kelebihan dapat 

menurunkan workability, sedangkan kekurangan mengurangi kontribusi 

terhadap kekuatan tarik dan ketahanan retak. Diperlukan batas optimum 

untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan mekanis dan kemudahan 

pengerjaan. 

3. Penelitian lanjutan disarankan untuk mencakup peningkatan variasi 

temperatur pembakaran, seperti pada rentang suhu 300°C, 500°C, hingga 

700°C. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mengenai batas toleransi beton terhadap paparan suhu tinggi. 
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